BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian yang telah diungkapkan, dapat
disimpulkan bahwa persepsi tentang Elit Politik dalam Sistem Politik Indonesia
yang ditunjukkan oleh mahasiswa jurusan PPKn Fakultas llmu Sosial Universitas
Negeri Medan memberikan gambaran bahwa mahasiswa memiliki pengetahuan
yang rendah tentang bagian-bagian Elit Politik dalam Sistem Politik Indonesia
seperti Aktor Politik, Kekuasaan Politik, Stratifikasi Politik, Siapa yang Berkuasa,
dan Hubungan Elit dengan Khalayak.

Bagian-bagian Elit Politik yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
pengetahuan yang rendah tentang Elit Politik dalam Sistem Politik Indonesia,
sebagai berikut :

1. Elektabilitas aktor politik secara bebas perilaku politiknya dapat diartikan
sebagai sebagian tingkah laku politik para aktor politik dan warga negara yang
dalam kenyataannya tidak memiliki hubungan dengan kultur politik. Dengan
demikian sebagian tingkah laku aktor politik merupakan parameter dalam
melihat bagaimana sikap dan dengan siapa individu itu bergaul atau
berkumpul. Apalagi menjelaskan hal-hal yang lebih substansial dan detail
mengenai aktor. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan responden
tentang bagian Elit politik sebagai Aktor politik tergolong rendah.

2. Responden melihat Fenomena politik yang terlihat bahwa mekanisme

perebutan kekuasaan politik di daerah bergeser menjadi sebuah mekanisme
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baru pencarian keuntungan bagi elit tertentu. Kekuasaan politik dengan
demikian adalah kemampuan untuk membuat masyarakat dan negara dalam
membuat keputusan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
responden tentang bagian Elit politik sebagai Kekuasaan politik tergolong
rendah.

Penulis memperoleh data deskripsi tentang sistem stratifikasi berdasarkan
evaluasi atau persepsi responden yang bersifat subyektif tentang stratifikasi
sosial terstrata secara politik diartikan sebagai tingkatan sosial yang terstruktur
secara hirarkis berdasarkan pada otoritas dan kekuasaan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan responden tentang Elit politik sebagai
Kekuasaan politik tergolong tinggi.

Penulis memperoleh data deskripsi dari responden mengenai hal tersebut yaitu
dari semua responden yang menjadi subjek penelitian memiliki pandangan
yang hampir sama bahwa Untuk mencari tahu siapa yang berkuasa atau
mengidentifikasi elit politik dapat menggunakan tiga strategi: Analisis posisi,
Analisis Reputasi, Analisis Keputusan. Analisis pembuatan keputusan
menekankan bahwa Untuk mengetahui siapa yang berkuasa diantara para elit
dengan cara mempelajari proses pembuatan keputusan, perhatian utama dari
analisa ini adalah siapa yang banyak berinisiatif dan memberi kontribusi
terhadap pembuatan keputusan organisasi, dari proses ini juga diketahui siapa
saja yang menjadi penentang dari proses pembuatan keputusan tersebut. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan responden tentang bagian Elit

politik sebagai Siapa yang Berkuasa tergolong tinggi.
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5. Dari semua responden yang menjadi subjek penelitian memiliki pandangan
yang hampir sama bahwa apabila terdapat interaksi antara elit yang
memerintah dengan rakyat yang diperintah maka Elit politik tidak harus
mempunyai hubungan yang erat dengan masyarakat dalam mengendalikan
kekuasaan. Karena diantara hubungan-hubungan yang dilakukan
antarmanusia, terdapat suatu hubungan yang mempengaruhi aspek kehidupan
manusia. Hubungan tersebut adalah hubungan sosial dalam satu kesatuan
sistem. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan responden tentang

Hubungan Elit dengan khalayak tergolong rendah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengajukan saran-saran

sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada Responden yaitu Mahasiswa sebagai kaum intelektual
bangsa perlu mengetahui bagian Elit Politik tentang aktor politik,
kekuasaan politik, stratifikasi politik, siapa yang berkuasa, dan hubungan
Elit dengan khalayak dalam sistem politik Indonesia dan yang paling
penting harus memiliki wawasan yang cukup luas dan perspektif Elit
Politik yang bagus agar bisa menganalisis permasalahan sosial pemerintah
dan membangun perspektif baru dalam masyarakat.

2. Bagi perguruan tinggi sebagai miniatur negara harus memperluas
pembahasan pada kajian Elit Politik di bidang IImu Politik, khususnya

pada mata kuliah Sistem Politik Indonesia.
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3. Bagi peneliti selanjutnya agar membenahi kejanggalan dan kekurangan
dalam penelitian ini  sehingga menjadi suatu kajian yang

berkesinambungan.



